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ABSTRAK

Pembakaran atau combustion ialah suatu proses yang dapat menimbulkan nyala api
karena bercampurnya bahan bakar dengan oksidator udara melalui alat yang bernama burner.
Guna untuk menambah wawasan, meningkatkan temperatur nyala api, dan memaksimalkan
efisiensi bahan bakar gas LPG yang digunakan, maka akan dilaksanakan penelitian
eksperimentasi menggunakan burner kustomisasi buatan sendiri. Tujuan penelitian ini agar
bisa menentukan karakteristik api inverse diffusion flame yang dipengaruhi oleh diameter
pipa bahan bakar dengan rasio ketinggian burner dan perubahan kapasitas aliran udara
dengan kapasitas aliran bahan bakar yang tetap. Hasilnya jika semakin besar diameter pipa
maka bentuk lidah api @an muncul jelas. Nantinya apabila penelitian tentang nyala api ini
bisa dilanjutkan maka akan memberikan dampak positif yang cukup besar dalam bidang
industrialisasi dan ekonomi dengan luaran efisiensi yang tinggi dari pemakaian bahan bakar
yang minim serta kualitas yang sempurna dari api yang dihasilkan oleh proses
pembakarannya.
Kata kunci: inverse diffusion flames, karakteristik api, burner co-axial

PENDAHULUAN Dengan semakin menipisnya gas alam
Dalam perkembangan dunia teknologi karena penggunaan bahan bakar yang
terdapat banyak topik yang berpengaruh semakin  meningkat tentunya  sangat
besar dalam bidang ilmu konversi energi. berpengaruh terhadap segi  ckonomi.

Sedangkan konversi energi sendiri juga
memiliki berbagai macam topik yang

Kelangkaan bahan bakar minyak terutama
minyak tanah membuat masyarakat beralih

menarik untuk di teliti. Gaggsan penilitian ini
diwujudkan karena pada kehidupan sehari-
hari tidak bisa lepas dari yang namanya
proses pembakaran (combustion). Di lingkup
masyarakat era modern proses pembakaran
sering kali digunakan dalam beberapa hal,
misal  sebagai  penghangat  ruangan,
pembangkit listrik, industri manufaktur,
kendaraan bermotor, dll. Tentunya hal
tersebut harus didukung dengan ketersediaan
akan bahan bakar minyak (BBM) yang
tersedia.

menggunakan bahan bakar gas yaitu liguid
patroleum gas (LPG). Dikarenakan subsidi
oleh pemerintah dan ketersediaan akan
barang yang mudah didapat tentunya sangat
menjangkau pada masyarakat. Pada dasarnya
proses pembakaran biasanya mampu
menimbulkan nyala api (flame) dari suatu
proses terbentuknya bahan bakar dengan
oksidator yang mudah terbakar.
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PROSEDUR EKSPERIMEN

Proses Sistem pengujian

Sebelum kita melakukan proses
pengambil dan penganalisisan data dan untuk
memastikan apakah sistem pembakaran atau
pengujian kita aman dan layak, alangkah
lebih baik diadakan uji kelayakan atau
percobaan pada sistem pembakarannya ‘ ’
sebelum melakukan pengujian. '
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Gambar 1. Ukuran Burner
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Gambar 4. Image badan api burner 33 mm
dengan Qf= 3.5 Lpm

Gambar 2. Komponen Sistem pengujian

Pada gambar 1 merupakan contoh
skema dari burner yang akan di gunakan,
untuk gambar 2 ialah komponen sistem
pengujian, dimana untuk mengetahui
bagaimana skema alur dari penelitian kali

ini. 40 LPM

HASIL DAN PEMBAHASAN Gambar 5. Image badan api burner 36 mm
1. Image Badan Api dengan Qf= 3,5 Lpm
Diambil men@unakan kamera DSLR Canon 2. Distribusi dan Ketinggian Api
EOS 650D dengan setting ISO 3200/100 o )
shutter speed, diafragma 5.6 Bistribusi temperatur data yang didapat

sudah sesuai dengan ketentuan dan
prosedur yang ada pada metode
penelitian, dan diasumsikan bahwasanya
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api memiliki bentuk yang simetris
schingga pengukuran setengah sumbu
simetrisnya sudah mencerminkan bentuk
utuh keseluruhan dari api tersebut.

* Gambar 6. Grafik distribusi api dan
ketinggian api Burner 27mm Qa = 30
Lpm, Qa =35 Lpm.

Gambar 7. Grafik distribusi api dan
ketinggian api Burner 33mm Qa = 30
Lpm, Qa =35 Lpm, Qa =40 Lpm

Mempermudah memahami
antara api
terhadap karakteristik api.

Gambar 8. Grafik distribusi api dan
ketinggian api Burner 36mm Qa = 30 Lpm ,
Qa=35Lpm, Qa =40 Lpm

Rekapitulasi Ketinggian setiap api
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Gambar 9. Rekapitulasi gambar api

3. Grafik Temperatur center line

perbandingan
yang satu dengan yang lain
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Gambar 10. Grafik Temperatur api Burner
27 Qf = 3,5 Ipm di centre line.
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Gambar 11. Grafik Temperatur api Burner
33 Qf = 3,5 Ipm di centre line.
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Gambar 12 Grafik Temperatur api Burner 36
Qf = 3.5 Ipm di centre line.

4. Q Radiasi

Proses perpindahan panas (radiasi) adalah
suatu proses mengalirnya panas yang terjadi
di dalam sebuah @Jangan atau ruangan
hampa dan berasal dari suatu benda yang
mempunyai temperatur tinggi ke suatu benda
yang mempunyai temperatur lebih rendah.

Gambar 14. Laju perpindahan panas radiasi
burner 27
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Gambar 13. Grafik Q radiasi burner
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Gambar 15. Laju perpindahan panas radiasi

burner 33
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Gambar 16. Laju perpindahan panas radiasi
burner 36

5. Rasio Ekuivalen (Equivalent Ratio, @)

Rasio ckuivalen merupakan perbandingan
antara nilai rasio udara - bahan bakar (Air
Fuel Ratio) stoikiometrik dengan nilai rasio
udara — bahan bakar (Air Fuel Ratio) aktual,
dan dapat juga sebagai pembanding antara
rasio bahan bakar — udara (Fuel Air Ratio)
stoikiometrik dengan rasio bahan bakar —
udara (Fuel Air Ratio) aktual.

_mf _ MfNf
= ma  MaNa

Kapusttas [ actas Ratio
Burner | MNP0 [Ty, | AFR AR | pivaken
bahan |y | actwl | stoikometri | LLVe
bakar
30 Lpm 7 1 273
7 35 bar 35 Lpm [\[1] 312
0ipm | 571 15.60 PN ]
£} 35bar [ 3 Lpm | 500 15.60 i
Wipm | 429 1560 164
30 Lpm 5 15.60 in
36 3Sbar [T 35 Lpm 5.00 1560 | 312
Wipm | 429 15.60 164

Gambar 17. Rekapitulasi keseluruhan hasil
perhitungan AFR & &
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari keseluruhan penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa

bentuk api yang dihasilkan, jika semakin
tinggi aliran udara yang diberikan maka
pembakarannya akan semakin sempurna
karena dipengaruh kecepatan aliran udara
yang diberikan. Grafik distribusi api
menunjukan pada burner 36 bentuk lidah api
dalam tiap lapisan temperatur semakin
terlihat. Temperatur pada center line semakin
tinggi kapasitas aliran udara yang diberikan
maka semakin tinggi temperatur centre line
yang didapat pada ketinggiaan api yang
rendah. Hasil Q radiasi tertinggi didapat pada
burner 33 dengan kapasitas aliran api 30
Ipm. Hasil dari perhitungan rasio ekivalen
(shie) ® menunjukan bahwa tidak ada
satupun yang memiliki nilai @ kurang dari
satu, ataupun pas dengan satu, jadi dapat
disimpulkan bahwa ada kelebihan bahan
bakar dan udara dalam pembakaran atau
biasa dikatakan sebagai campuran kaya (rich
mixture).

Saran
Dari keseluruhan penelitian yang telah
dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
antara lain :

1. Dalam melakukan pengambilan data
temperatur di setiap titik ketinggian
yang  ada, hendaknya dipasangkan
eretan ulir otomatis yang dapat

mempermudah dan

akurasi pengukuran.

meningkatkan
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2. Aliran udara dari kompresor
schendaknya diberi air dryer untuk
mengurangi percampuran air pada
proses pembakaran yang nantinya
mempengaruhi bentuk dan suhu api.

3. Saat melakukan pengambilan data di
setiap variasi, hendaknya
mendinginkan atau memberi jeda
waktu pada termokopel untuk
kembali pada suhu normalnya.

4. Apabila pembacaan  termokopel
terlihat signifikan atau tidak wajar,
lebih  baik  sesegera  mungkin
mengganti termokopel yang baru
agar data yang didapatkan lebih
maksimal.

5. Pada saat melakukan pengambilan
data pada suatu variasi harus
dilakukan secara stabil mulai dari
titik nol hingga titik ketinggian api
yang tertinggi.
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